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Abstrak

Transformasi digital pada sektor pertambangan mendorong kebutuhan sumber daya manusia yang tidak hanya
memahami aspek teknis bidang keilmuan, tetapi juga memiliki kompetensi digital yang relevan dengan kebutuhan
industri. Mahasiswa di wilayah industri pertambangan perlu dipersiapkan sebagai talenta digital yang mampu
beradaptasi dengan penggunaan teknologi berbasis data, otomasi, artificial intelligence, sistem informasi, dan
perangkat digital dalam lingkungan kerja industri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesiapan
digital talent mahasiswa di wilayah industri pertambangan berdasarkan dimensi literasi digital, literasi data,
pemanfaatan teknologi, kesadaran keamanan digital, kolaborasi digital, pemahaman teknologi pertambangan, dan
kesiapan karier digital. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan melibatkan 180
mahasiswa dari program studi yang relevan dengan kebutuhan industri pertambangan. Data dikumpulkan melalui
kuesioner berskala Likert dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif serta kategorisasi indeks kesiapan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesiapan digital talent mahasiswa berada pada kategori cukup siap dengan
nilai indeks rata-rata 72,64. Dimensi literasi digital memperoleh skor tertinggi, sedangkan pemahaman teknologi
pertambangan digital dan literasi data masih perlu diperkuat. Temuan ini menunjukkan perlunya integrasi
kurikulum berbasis digital mining, pelatihan data analytics, sertifikasi kompetensi digital, serta kolaborasi
perguruan tinggi dengan industri pertambangan untuk meningkatkan kesiapan mahasiswa menghadapi kebutuhan
kerja berbasis teknologi.

Kata kunci: Digital Talent, Kesiapan Digital, Mahasiswa, Industri Pertambangan, Literasi Digital, Mining 4.0

Analysis of Students’ Digital Talent Readiness in Mining Industrial Areas in
Pomalaa District, Kolaka Regency

Abstract

Digital transformation in the mining sector has increased the need for human resources who not only understand
the technical aspects of their field but also possess digital competencies relevant to industry demands. Students in
mining industrial areas need to be prepared as digital talents who are able to adapt to the use of data-based
technology, automation, artificial intelligence, information systems, and digital devices in industrial work
environments. This study aims to analyze the level of students’ digital talent readiness in mining industrial areas
based on the dimensions of digital literacy, data literacy, technology utilization, digital security awareness, digital
collaboration, understanding of mining technology, and digital career readiness. This study employed a
guantitative descriptive approach involving 180 students from study programs relevant to the needs of the mining
industry. Data were collected using a Likert-scale questionnaire and analyzed using descriptive statistics and
readiness index categorization. The results showed that the level of students’ digital talent readiness was in the
moderately ready category, with an average index score of 72.64. The digital literacy dimension obtained the
highest score, while understanding of digital mining technology and data literacy still need to be strengthened.
These findings indicate the need to integrate digital mining-based curricula, data analytics training, digital
competency certification, and collaboration between higher education institutions and the mining industry to
improve students’ readiness to meet technology-based workforce demands.

Keywords: Digital Talent, Digital Readiness, Students, Mining Industry, Digital Literacy, Mining 4.0
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan transformasi digital telah mengubah pola kerja berbagai sektor industri,
termasuk sektor pertambangan. Digitalisasi tidak lagi hanya dipahami sebagai penggunaan
perangkat komputer, tetapi telah berkembang menjadi integrasi teknologi berbasis data,
artificial intelligence, internet of things, mixed reality, sistem informasi, otomasi, dan analitik
untuk mendukung efisiensi, keselamatan, serta pengambilan keputusan industri. Kajian tentang
transformasi digital menunjukkan bahwa keberhasilan digitalisasi organisasi sangat
dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia, keterlibatan pengguna, kepemimpinan digital,
serta kemampuan individu dalam beradaptasi terhadap perubahan teknologi [1].

Dalam konteks pendidikan tinggi, mahasiswa sebagai calon tenaga kerja perlu memiliki
kompetensi digital yang sesuai dengan kebutuhan dunia industri. Kompetensi digital tidak
hanya mencakup kemampuan menggunakan media sosial atau aplikasi dasar, tetapi juga
mencakup kemampuan mencari, mengelola, mengevaluasi, mengomunikasikan, dan
menciptakan konten berbasis teknologi digital [2]. Perguruan tinggi memiliki peran strategis
dalam membentuk lulusan yang adaptif terhadap perubahan ekonomi digital, terutama karena
adanya kesenjangan antara ekspektasi pemberi kerja dan keterampilan aktual lulusan [3].

Sektor pertambangan merupakan salah satu sektor yang mengalami perubahan signifikan
akibat adopsi teknologi digital. Konsep smart mining dan mining 4.0 menuntut penggunaan
teknologi untuk meningkatkan produktivitas, keselamatan kerja, pemantauan lingkungan, dan
pengelolaan sumber daya secara berkelanjutan. Penelitian tentang digital transformation project
portfolio management pada tambang bawah tanah menegaskan bahwa industri pertambangan
membutuhkan model transformasi digital yang selaras dengan tujuan strategis, manajemen
risiko, komunikasi, dan pengelolaan perubahan [4]. Selain itu, kajian sistematis mengenai
adopsi teknologi digital dalam industri pertambangan menunjukkan bahwa tantangan utama
digitalisasi mencakup kesiapan organisasi, kompetensi tenaga kerja, infrastruktur, resistensi
perubahan, dan keterbatasan keterampilan teknologi [5].

Wilayah industri pertambangan membutuhkan lulusan yang tidak hanya memahami bidang
akademiknya, tetapi juga mampu bekerja dalam ekosistem industri yang semakin terdigitalisasi.
Adopsi teknologi seperti artificial intelligence, autonomous systems, mixed reality, wearable
technology, dan sistem berbasis data menunjukkan bahwa pekerjaan di sektor pertambangan
akan semakin menuntut kemampuan digital dan kesiapan beradaptasi terhadap teknologi baru
[6], [7]. Oleh karena itu, analisis kesiapan digital talent mahasiswa menjadi penting untuk
mengetahui sejauh mana mahasiswa telah memiliki kompetensi yang mendukung kebutuhan
industri pertambangan modern.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas digital competence mahasiswa, kesiapan
transformasi digital, dan adopsi teknologi dalam sektor industri. Namun, kajian yang secara
khusus menghubungkan kesiapan digital talent mahasiswa dengan kebutuhan wilayah industri
pertambangan masih terbatas. Padahal, sektor pertambangan memiliki karakteristik khusus,
seperti kebutuhan keselamatan kerja tinggi, penggunaan alat berat, risiko lingkungan, lokasi
kerja yang kompleks, serta tuntutan penguasaan teknologi monitoring dan analitik. Berdasarkan
kondisi tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menjawab pertanyaan: bagaimana tingkat
kesiapan digital talent mahasiswa di wilayah industri pertambangan, dan dimensi kompetensi
digital apa yang perlu diperkuat untuk mendukung kesiapan mereka memasuki dunia kerja
industri?
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2. METODE

2.1 Research Design

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Pendekatan ini digunakan
untuk menggambarkan tingkat kesiapan digital talent mahasiswa berdasarkan skor persepsi,
pengalaman, dan kemampuan awal dalam menggunakan teknologi digital yang relevan dengan
kebutuhan industri pertambangan. Penelitian tidak hanya melihat kemampuan umum
penggunaan teknologi, tetapi juga menilai kesiapan mahasiswa dalam aspek data, keamanan
digital, kolaborasi, pemahaman teknologi industri, serta kesiapan Kkarier digital.

2.2 Research Location and Participants

Penelitian dilakukan pada mahasiswa yang berada di wilayah dengan aktivitas industri
pertambangan. Responden berjumlah 180 mahasiswa yang berasal dari program studi yang
relevan dengan kebutuhan industri, seperti sistem informasi, ilmu komputer, teknik, ekonomi,
manajemen, administrasi, dan bidang lain yang berpotensi mendukung ekosistem industri
pertambangan. Komposisi responden dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase
Jenis kelamin Laki-laki 96 53,33%
Perempuan 84 46,67%
Semester Semester 24 62 34,44%
Semester 5-6 78 43,33%
Semester 7 ke atas 40 22,22%
Bidang keilmuan Komputer/Sl 54 30,00%
Teknik/Pertambangan terkait 38 21,11%
Ekonomi/Manajemen 42 23,33%

Sosial/Administrasi/Lainnya 46 25,56%

2.3 Research Variables and Indicators

Kesiapan digital talent mahasiswa diukur menggunakan tujuh dimensi utama. Penyusunan
dimensi mengacu pada konsep digital competence, readiness for digital transformation, digital
literacy, dan kebutuhan teknologi dalam sektor industri pertambangan. Kompetensi digital
mahasiswa perlu mencakup kemampuan informasi, komunikasi, dan penciptaan konten digital
[2]. Sementara itu, kesiapan transformasi digital dipengaruhi oleh self-efficacy, keterlibatan,
dan kemampuan individu menghadapi perubahan teknologi.

Tabel 2. Dimensi dan Indikator Kesiapan Digital Talent
Dimensi Indikator Utama

Kemampuan menggunakan aplikasi, mencari informasi,
mengevaluasi sumber digital

Kemampuan membaca data, memahami tabel/grafik,
menggunakan spreadsheet, dasar analisis data

Penggunaan LMS, cloud storage, aplikasi kolaborasi,
software produktivitas

Kesadaran password, privasi data, phishing, etika
penggunaan data

Literasi digital
Literasi data
Pemanfaatan teknologi

Keamanan digital
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Dimensi Indikator Utama
Komunikasi daring, kerja tim digital, berbagi dokumen,
manajemen tugas online

Pemahaman teknologi Pemahaman awal tentang smart mining, 10T, sensor, GIS,
pertambangan digital drone, Al, dan monitoring tambang

Minat sertifikasi, kesiapan pelatihan, adaptasi teknologi
kerja, portofolio digital

Kolaborasi digital

Kesiapan karier digital

2.4 Instrument and Data Collection

Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan skala Likert 1-5, yaitu: 1 = sangat tidak
setuju, 2 = tidak setuju, 3 = cukup setuju, 4 = setuju, 5 = sangat setuju. Jumlah butir pernyataan
sebanyak 35 item yang terbagi ke dalam tujuh dimensi. Setiap dimensi terdiri dari lima item
pernyataan. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner online dan pendampingan singkat
agar responden memahami maksud setiap butir pernyataan [8].

2.5 Data Analysis Technique

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa rata-rata, persentase, dan indeks
kesiapan. Skor setiap dimensi dihitung menggunakan rumus [9]:

IKD = Skor Akt.ual 100 1)
Skor Maksimum
Keterangan:

e IKD = Indeks Kesiapan Digital
o Skor aktual = total skor yang diperoleh responden
o Skor maksimum = skor tertinggi yang mungkin dicapai
Kategori kesiapan ditentukan sebagai berikut:
Tabel 3. Kategori Indeks Kesiapan Digital
Rentang Indeks Kategori

85-100 Sangat siap

70-84 Cukup siap

55-69 Kurang siap

<55 Tidak siap

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Overall Digital Talent Readiness

Hasil analisis menunjukkan bahwa indeks kesiapan digital talent mahasiswa secara
keseluruhan berada pada kategori cukup siap dengan nilai rata-rata 72,64. Nilai ini
menunjukkan bahwa mahasiswa telah memiliki kemampuan dasar dalam menggunakan
teknologi digital, tetapi belum seluruhnya siap untuk memenuhi kebutuhan industri
pertambangan yang semakin terdigitalisasi.

Tabel 4. Indeks Kesiapan Digital Talent Mahasiswa

Dimensi Rata-rata Skor Indeks Kategori
Literasi digital 4,02 80,40 Cukup siap
Literasi data 3,42 68,40 Kurang siap
Pemanfaatan teknologi 3,78 75,60 Cukup siap
Keamanan digital 3,55 71,00 Cukup siap
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Dimensi Rata-rata Skor Indeks Kategori
Kolaborasi digital 3,84 76,80 Cukup siap
Pemahaman teknologi pertambangan digital 3,21 64,20 Kurang siap
Kesiapan Kkarier digital 3,72 74,40 Cukup siap
Rata-rata keseluruhan 3,63 72,64 Cukup siap

Dimensi literasi digital memperoleh indeks tertinggi sebesar 80,40. Hal ini menunjukkan
bahwa mahasiswa relatif terbiasa menggunakan perangkat digital, aplikasi perkantoran,
internet, media pembelajaran daring, dan sumber informasi online. Temuan ini sejalan dengan
pandangan bahwa kompetensi digital mahasiswa berkembang melalui interaksi intensif dengan
teknologi dalam proses pendidikan, komunikasi, dan aktivitas akademik.

Namun, dimensi literasi data memperoleh indeks 68,40, sehingga masuk kategori kurang
siap. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam membaca, mengolah, dan
menafsirkan data masih perlu ditingkatkan. Padahal, sektor pertambangan modern semakin
membutuhkan kemampuan analisis data untuk mendukung monitoring produksi, keselamatan
kerja, efisiensi energi, pemetaan risiko, serta pengambilan keputusan berbasis bukti. Penelitian
tentang digital competencies dalam pendidikan tinggi menegaskan bahwa keterampilan digital
menjadi katalis penting bagi transformasi ekonomi dan inovasi bisnis, terutama ketika lulusan
menghadapi kebutuhan kerja berbasis data dan teknologi.

3.2 Digital Literacy and Technology Utilization

Pada dimensi literasi digital, mayoritas mahasiswa menyatakan mampu menggunakan
aplikasi produktivitas, mencari informasi akademik melalui internet, dan mengikuti
pembelajaran berbasis LMS. Sebanyak 78,33% responden berada pada kategori cukup siap dan
sangat siap. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi digital telah menjadi bagian dari aktivitas
belajar mahasiswa sehari-hari.

Tabel 5. Distribusi Kesiapan pada Dimensi Literasi Digital
Kategori Jumlah Mahasiswa Persentase

Sangat siap 42 23,33%
Cukup siap 99 55,00%
Kurang siap 34 18,89%
Tidak siap 5 2,78%

Pemanfaatan teknologi juga berada pada kategori cukup siap dengan indeks 75,60.
Mahasiswa telah menggunakan aplikasi seperti Google Drive, Microsoft Office, Canva,
aplikasi presentasi, LMS, dan aplikasi komunikasi daring. Akan tetapi, penggunaan teknologi
masih dominan pada kebutuhan akademik umum, belum banyak diarahkan pada teknologi
industri seperti dashboard monitoring, sistem informasi geografis, data analytics, atau
perangkat lunak yang berhubungan dengan operasi pertambangan.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya jarak antara literasi digital umum dan literasi digital
berbasis industri. Transformasi digital di sektor pertambangan tidak hanya membutuhkan
pengguna teknologi, tetapi juga individu yang mampu memahami alur Kkerja, risiko, dan
manfaat teknologi dalam operasi industri. Studi tentang manajemen portofolio transformasi
digital pada tambang bawah tanah menekankan pentingnya penyelarasan inisiatif digital dengan
tujuan strategis smart mine, termasuk manajemen risiko, komunikasi, dan pengelolaan
perubahan [4].
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3.3 Data Literacy as a Critical Gap

Literasi data menjadi salah satu dimensi yang perlu mendapat perhatian serius. Hasil
penelitian menunjukkan hanya 16,11% responden yang berada pada kategori sangat siap dalam
literasi data, sedangkan 38,89% masih berada pada kategori kurang siap dan tidak siap.

Tabel 6. Distribusi Kesiapan pada Dimensi Literasi Data
Kategori Jumlah Mahasiswa Persentase

Sangat siap 29 16,11%
Cukup siap 81 45,00%
Kurang siap 58 32,22%
Tidak siap 12 6,67%

Kelemahan utama pada dimensi ini terlihat pada kemampuan menggunakan spreadsheet
untuk analisis, memahami visualisasi data, dan membaca pola data sederhana. Padahal, industri
pertambangan semakin mengarah pada penggunaan teknologi berbasis data, termasuk prediksi
risiko, pemantauan produksi, analisis keselamatan kerja, dan optimasi proses. Kajian tentang
technology adoption di sektor pertambangan menunjukkan bahwa perkembangan teknologi
seperti autonomous vehicles dan artificial intelligence dapat mengubah masa depan kerja serta
memengaruhi kompetensi yang dibutuhkan oleh tenaga kerja di sekitar wilayah pertambangan
[10].

Literasi data juga berhubungan dengan kesiapan mahasiswa untuk mengikuti pelatihan
lanjutan seperti data analytics, business intelligence, GIS, machine learning dasar, dan
visualisasi data. Pada konteks ini, mahasiswa tidak harus menjadi ahli data secara penuh, tetapi
perlu memiliki kemampuan dasar membaca data, memahami indikator, dan menggunakan data
untuk mendukung keputusan.

3.4 Digital Security Awareness

Dimensi keamanan digital memperoleh indeks 71,00 dan berada pada kategori cukup siap.
Mahasiswa umumnya memahami pentingnya penggunaan password, verifikasi akun, serta
kehati-hatian dalam membagikan data pribadi. Namun, sebagian responden masih belum
memahami secara memadai risiko phishing, keamanan dokumen digital, dan etika pengelolaan
data.

Aspek ini penting karena lingkungan industri pertambangan memiliki data strategis, seperti
data produksi, lokasi sumber daya, informasi tenaga kerja, dokumen keselamatan, dan data
lingkungan. Kesadaran keamanan digital menjadi bagian penting dari kesiapan digital talent
karena transformasi digital tidak hanya berkaitan dengan efisiensi, tetapi juga perlindungan data
dan keberlanjutan operasional. Kajian mengenai transformasi digital organisasi menunjukkan
bahwa digitalisasi dapat membawa manfaat sekaligus tekanan baru apabila tidak diimbangi
dengan kesiapan individu, kemampuan adaptasi, dan pengelolaan risiko perubahan [11].

3.5 Digital Collaboration and Learning Adaptability

Dimensi kolaborasi digital memperoleh indeks 76,80, yang menunjukkan bahwa
mahasiswa cukup siap bekerja dalam tim menggunakan media digital. Mahasiswa terbiasa
menggunakan grup komunikasi, berbagi dokumen, menyusun tugas bersama secara online, dan
mengikuti diskusi melalui platform digital.

Kemampuan kolaborasi digital sangat penting dalam industri pertambangan karena
pekerjaan dilakukan secara lintas fungsi, melibatkan tim lapangan, manajemen, teknisi, analis
data, pengawas keselamatan, dan pemangku kepentingan lainnya. Penelitian tentang literasi
digital mahasiswa menunjukkan bahwa literasi digital dapat mendorong berbagi pengetahuan
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dan mendukung performa akademik dalam lingkungan pembelajaran online. Dalam konteks
wilayah pertambangan, kemampuan berbagi pengetahuan secara digital dapat menjadi modal
awal bagi mahasiswa untuk beradaptasi dengan sistem kerja kolaboratif berbasis teknologi.

3.6 Understanding of Digital Mining Technology

Dimensi pemahaman teknologi pertambangan digital memperoleh indeks terendah, yaitu
64,20, sehingga berada pada kategori kurang siap. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa belum mengenal secara mendalam konsep smart mining, mining 4.0, sensor, drone,
GIS, wearable technology, mixed reality, dan artificial intelligence dalam operasi
pertambangan.

Tabel 7. Pemahaman Mahasiswa terhadap Teknologi Pertambangan Digital

Persentase Mahasiswa
yang Memahami

Aspek Teknologi

GIS untuk pemetaan area tambang 46,67%
Drone untuk monitoring wilayah 52,22%
Sensor dan 10T untuk pemantauan lingkungan 41,11%
Al untuk prediksi risiko dan efisiensi operasi 38,89%
Wearable technology untuk keselamatan kerja 35,56%
Mixed reality untuk pelatihan kerja tambang 28,33%

Rendahnya pemahaman mahasiswa terhadap teknologi pertambangan digital menunjukkan
perlunya penguatan pembelajaran kontekstual berbasis industri. Penelitian tentang Al-powered
mixed reality di sektor pertambangan Indonesia menunjukkan bahwa penerimaan teknologi di
kalangan tenaga kerja tambang penting untuk mendukung transformasi digital dan solusi smart
mining. Selain itu, wearable technology dalam pertambangan dinilai berperan dalam
meningkatkan keselamatan, komunikasi, dan profesionalisme tenaga kerja [7].

Temuan ini memperlihatkan bahwa mahasiswa di wilayah industri pertambangan perlu
dikenalkan pada teknologi spesifik sektor, bukan hanya teknologi digital umum. Perguruan
tinggi dapat mengembangkan pembelajaran berbasis studi kasus pertambangan, proyek mini
berbasis data industri, kuliah tamu praktisi, magang tematik, serta laboratorium sederhana
untuk pengenalan GIS, data analytics, dan 1oT.

3.7 Digital Career Readiness

Dimensi kesiapan karier digital memperoleh indeks 74,40. Mahasiswa menunjukkan minat
cukup tinggi untuk mengikuti pelatihan, sertifikasi, dan pengembangan portofolio digital.
Namun, sebagian mahasiswa belum mengetahui jenis kompetensi digital yang secara spesifik
dibutuhkan oleh industri pertambangan.

Tabel 8. Kesiapan Karier Digital Mahasiswa

Indikator Rata-rata Keterangan
Minat mengikuti pelatihan digital 4,05 Tinggi
Minat mengikuti sertifikasi kompetensi 3,88 Tinggi
Kepemilikan portofolio digital 3,21 Sedang

Pemahaman kebutuhan skill industri 3,36 Sedang
Kesiapan mengikuti magang industri 4,08 Tinggi

Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki motivasi untuk berkembang, tetapi
membutuhkan arahan yang lebih spesifik. Pengaruh artificial intelligence terhadap kompetensi
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karier mahasiswa menunjukkan bahwa Al dapat membentuk kemampuan berpikir Kkritis,
problem solving, literasi digital, dan orientasi karier mahasiswa [12]. Dengan demikian,
kesiapan karier digital dapat diperkuat melalui pelatihan berbasis kebutuhan industri, sertifikasi
micro-credential, dan pengembangan portofolio digital yang relevan.

3.8 Digital Talent Readiness by Field of Study

Hasil analisis berdasarkan bidang keilmuan menunjukkan bahwa mahasiswa bidang
komputer dan sistem informasi memiliki indeks kesiapan tertinggi, sedangkan bidang sosial,
administrasi, dan lainnya memiliki indeks lebih rendah. Namun, seluruh kelompok masih
membutuhkan penguatan pada dimensi teknologi pertambangan digital.

Tabel 9. Indeks Kesiapan Berdasarkan Bidang Keilmuan

Bidang Keilmuan Indeks Kesiapan Kategori
Komputer/Sistem Informasi 78,92 Cukup siap
Teknik/Pertambangan terkait 74,35 Cukup siap
Ekonomi/Manajemen 70,18 Cukup siap
Sosial/Administrasi/Lainnya 67,84 Kurang siap

Mahasiswa komputer relatif lebih siap karena terbiasa dengan aplikasi digital,
pemrograman, basis data, dan penggunaan perangkat lunak. Namun, mereka belum tentu
memahami proses bisnis pertambangan. Sebaliknya, mahasiswa bidang teknik atau
pertambangan mungkin lebih dekat dengan konteks industri, tetapi masih membutuhkan
penguatan pada analitik data dan sistem digital. Hal ini memperlihatkan bahwa pengembangan
digital talent tidak dapat dilakukan secara seragam, melainkan perlu disesuaikan dengan latar
belakang keilmuan mahasiswa.

3.9 Discussion

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa di wilayah industri
pertambangan telah memiliki fondasi digital yang cukup, tetapi belum sepenuhnya siap menjadi
digital talent yang sesuai dengan kebutuhan industri pertambangan modern. Kesiapan tertinggi
terdapat pada literasi digital dan kolaborasi digital, sedangkan kelemahan utama terdapat pada
literasi data dan pemahaman teknologi pertambangan digital.

Temuan ini memperkuat argumen bahwa transformasi digital membutuhkan kesiapan
manusia, bukan sekadar ketersediaan teknologi. Dalam organisasi, kesiapan transformasi
digital dipengaruhi oleh keterlibatan, kepemimpinan, self-efficacy, dan ketahanan psikologis
individu [13]. Pada level mahasiswa, hal tersebut dapat diterjemahkan ke dalam kesiapan
belajar, kesiapan mengikuti pelatihan, kemampuan adaptasi, serta kepercayaan diri
menggunakan teknologi baru.

Konteks pertambangan juga memiliki tantangan khusus. Kajian sistematis mengenai
digitalisasi industri pertambangan menegaskan bahwa adopsi teknologi digital masih
menghadapi hambatan berupa keterampilan tenaga kerja, budaya organisasi, kesiapan
infrastruktur, dan resistensi terhadap perubahan [5]. Oleh karena itu, perguruan tinggi di
wilayah pertambangan perlu mengambil peran sebagai penyedia talenta digital yang mampu
menjembatani kebutuhan industri dengan kompetensi lulusan.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan pentingnya pendekatan kurikulum yang lebih
kontekstual. Mata kuliah umum tentang teknologi informasi perlu dilengkapi dengan studi
kasus industri pertambangan, seperti pemanfaatan GIS untuk pemetaan wilayah, penggunaan
dashboard untuk monitoring produksi, analisis data keselamatan kerja, pengelolaan data
lingkungan, dan pemanfaatan 10T untuk pemantauan operasional. Perkembangan mining 4.0
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membutuhkan kerangka kerja yang memperhatikan aspek teknis, ekonomi, lingkungan, sosial,
regulasi, dan resiliensi [14].

Dengan demikian, penguatan digital talent mahasiswa dapat dilakukan melalui beberapa
strategi. Pertama, integrasi literasi data dan analitik dasar ke dalam kurikulum lintas program
studi. Kedua, penyediaan pelatihan singkat tentang digital mining, GIS, IoT, cybersecurity, dan
data visualization. Ketiga, kolaborasi perguruan tinggi dengan industri pertambangan melalui
kuliah praktisi, magang, riset terapan, dan sertifikasi. Keempat, pengembangan portofolio
digital mahasiswa yang menunjukkan kemampuan menggunakan teknologi untuk
menyelesaikan masalah nyata di wilayah industri pertambangan.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kesiapan digital talent mahasiswa di wilayah industri
pertambangan berada pada kategori cukup siap dengan indeks rata-rata 72,64. Mahasiswa
memiliki kekuatan pada dimensi literasi digital, pemanfaatan teknologi, kolaborasi digital, dan
kesiapan mengikuti pengembangan Kkarier digital. Namun, terdapat kelemahan pada dimensi
literasi data dan pemahaman teknologi pertambangan digital.

Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa telah memiliki fondasi awal sebagai calon
talenta digital, tetapi masih membutuhkan penguatan kompetensi yang lebih spesifik sesuai
kebutuhan industri pertambangan. Perguruan tinggi perlu mengembangkan program
pembelajaran yang mengintegrasikan literasi data, teknologi pertambangan digital, keamanan
digital, dan kesiapan karier berbasis industri. Kolaborasi dengan perusahaan pertambangan juga
menjadi penting untuk memastikan kompetensi mahasiswa sesuai dengan kebutuhan kerja
nyata.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi perguruan tinggi dalam
menyusun program pelatihan digital talent, pengembangan kurikulum berbasis kebutuhan
industri, dan penguatan kerja sama dengan sektor pertambangan. Secara akademik, penelitian
ini memberikan kontribusi dalam memperluas kajian kesiapan digital mahasiswa pada konteks
wilayah industri pertambangan yang selama ini masih relatif terbatas.
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